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Alhamdulillah , segala puji bagi Allah, sholawat dan 
salam semoga tercurah kepada Rasulullah M . 

Akhi (saudaraku) muslim dan w/rfe/ (saudariku) 
muslimah, setelah Allah memberikan kita nikmat Islam 
yang merupakan nikmat yang paling baik dan memilih kita 
sebagai kaum Muslimin diantara berjuta-juta umat manusia 
yang ada. 

Apakah kita boleh berhenti (berpuas diri) pada batasan 
ini; merealisasikan rukun-rukun dan amal-amal Islam saja? 
Atau apakah kita laik meninggikan derajat ilmu, iman dan 
akhlak kita? 

Lalu, siapakah yang diperintahkan menaikkan 
tingkatan ketiga aspek tersebut dalam kehidupan kita? 

Apakah orang tua? Teman? Keluarga? Ataukah media 
informasi? 

Ataukah setiap orang diperintahkan mengerjakan tugas 
ini (menaikkan tingkatan ketiga aspek tersebut di atas)? 

Apa saja sisi-sisi dan jenis-jenis tarbiyah? 

Apa saja pengaruh tarbiyah ini bagi setiap orang di 
dunia dan di akhirat? 

Itulah sejumlah pertanyaan yang akan anda temukan 
jawabannya di sela-sela tulisan ini. 

Penulis, 

Abdullah bin Abdul Aziz al-Aidan 
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Pembaca berhak bertanya, apa yang dimaksud dengan 
Tarbiyah Dzatiyah? 

Jawabnya, Tarbiyah Dzatiyah ialah sejumlah metode 
tarbiyah yang diterapkan seorang Muslim atau Muslimah, 
untuk dirinya, guna membentuk kepribadiaan Islami yang 
paripurna dalam berbagai segi; ilmu, iman, akhlak, sosial dan 
sebagainya, serta naik tinggi ke tingkat kesempurnaan 
sebagai manusia. 

Atau dengan kata lain, Tarbiyah Dzatiyah ialah 
tarbiyah (pembinaan) seseorang terhadap diri sendiri dengan 
dirinya sendiri, dengan beragam metode dan dalam berbagai 
sisi. 



Dengan defenisi seperti ini, Tarbiyah Dzatiyah setara 
dengan Tarbiyah Jam a' iy ah (kolektif) atau forum-forum 
umum yang dikerjakan seseorang atau yang digeluti bersama 
orang lain atau ia tertarbiyah (terbina) di dalamya bersama 
mereka, seperti di masjid, keluarga, sekolah, media 
informasi, persahabatan, rihlah (tour), kunjungan dan 
berbagai kegiatan dan program lainya. 
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URGENSI TARBIYAH DZATIYAH 

S / 



Sebelum berbicara tentang metode Tarbiyah Dzatiyah 
dan pengaruhnya bagi setiap muslim di dunia dan di akhirat, 
sangat penting kami menjelaskan urgensi dan kebutuhan 
setiap individu Muslim dan Muslimah terhadapnya, agar hal 
itu menjadi pendorong utama untuk melaksanakan dan 
memeliharanya, khususnya pada zaman sekarang ini. 

Adapun urgensi Tarbiyah Dzatiyah itu, adalah seperti 
terlihat pada point-point berikut ini: 

(1) Menjaga diri mesti didahulukan daripada orang lain. 

Tarbiyah seorang Muslim terhadap dirinya tidak lain 
adalah upaya melindungi dirinya dari siksa Allah M dan 
neraka-Nya. Tidak diragukan lagi, bahwa menjaga diri 
sendiri itu mesti lebih diutamakan daripada menjaga orang 
lain. Ini sama persis dengan apa yang dikerjakan seseorang 
jika kebakaran terjadi di rumahnya, semoga hal itu tidak 
terjadi, atau di rumah orang lain, maka yang pertama kali ia 
pikirkan ialah menyelamatkan diri sendiri. 



Hakikat ini ditegaskan oleh firman Allah : 
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"Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan 
keluarga kalian dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu. " (Q.S. At-Tahrim: 6) 

Arti menjaga diri dari neraka, seperti dikatakan oleh 
Ibnu Sa’di - Rahimahullah - ialah dengan mewajibkan dirinya 
mengerjakan perintah Allah menjauhi larangan-Nya dan 
bertaubat dari apa yang dimurkai dan mendatangkan siksaan-Nya. 

Inilah makna Tarbiyah Dzatiyah dan salah satu 
tujuannya. 

(2) Jika Anda tidak mentarbiyah (membina) diri Anda, 
siapa yang akan mentarbiyah Anda? 

Siapa yang mentarbiyah seseorang saat ia berusia lima 
belas tahun, dua puluh tahun, tiga puluh tahun atau lebih? 
Sebenarnya, bila seseorang tidak mentarbiyah dirinya sendiri, 
maka tidak ada orang lain yang akan mentarbiyah atau 
mempengaruhinya? Ini karena orang tuanya secara khusus, 
atau manusia pada umumnya, berkeyakinan bahwa ia telah 
dewasa, lebih tahu apa yang lebih mendatangkan 
kemaslahatan dirinya atau mereka (orang tua dan manusia 
lainnya) sibuk dengan pekerjaan mereka, hingga tidak punya 
waktu untuk mengurusinya. Walhasil jika ia tidak 
mentarbiyah dirinya sendiri, maka ia akan kehilangan waktu- 
waktu ketaatan dan moment-moment kebaikan. Hari dan 
umur terus mengalir, sedang ia gagal mengetahui titik lemah 
dan ketidakberesan dirinya, atau berusaha ke arah 
kesempurnaan manusiawi yang ia cari. Akibatnya, ia merugi 
pada saat kematian menjemput. Allah 5$ berfirman: 





4^1X11 ^yjphit ^7^ 



4 viJJ 1 j ^ 






f ‘ Ingatlah hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan 
kalian pada hari pengumpulan (untuk dihisab) ” (Q.S. At- 
Taghabun: 9) 

(3) Hisab kelak bersifat individual. 

Hisab pada Hari kiamat oleh Allah M kepada hamba- 
hamba-Nya bersifat individual, bukan bersifat kolektif. 
Artinya setiap orang kelak dimintai pertanggungan jawab 
tentang diri dan sepak terjangnya, amal baik atau amal 
buruknya. Ia sendiri yang akan menanggungnya, kendati 
mengklaim bahwa orang lainlah yang menjadi penyebab 
kelalaian, kesesatan dan penyimpangannya. Dan dengan 
pengakuan seperti ini, ia wajib dihisab bersamanya. 

Allah berfirman: 




"Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada Hari 
Kiamat dengan sendiri-sendiri. " (Q.S. Maryam: 95) 
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<s> Tarbiyah Dzatiyah 



"Dan tiap manusia telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) di lehernya dan kami 
keluarkan baginya pada Hari Kiamat sebuah kitab yang 
dijumpainya terbuka. Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu 
sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu . " 
(Q.S. Al-Isra’: 13-14) 



Disebutkan dalam hadits bahwa Rasulullah M bersabda: 

s A o A A sass ^/9/ / O r A A ^ Ay f , ''f® » Z'' 0 , / 
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"Setiap orang dari kalian pasti diajak bicara Tuhannya, 
tanpa penerjemah diantara keduanya. " (Muttafaq Alaih) 

Karena itu, barangsiapa mentarbiyah dirinya, Insya 
Allah hisabnya akan diringankan dan selamat dari siksa 
dengan rahmat dari Allah 

(4) Tarbiyah Dzatiyah itu lebih mampu mengadakan 
perubahan. 

Setiap orang pasti punya aib, kekurangan atau pernah 
melakukan kelalaian dan maksiat, baik maksiat kecil atau 
besar. Jika masalahnya seperti itu, maka ia perlu 
memperbaiki seluruh sisi negatif pada dirinya sejak awal, 
sebelum sisi negatif tersebut membengkak, sehingga 
seseorang tidak sanggup meluruskan kesalahan-kesalahannya 
itu atau memperbiki aib-aibnya dengan sempurna dan 
permanen. Dan hal itu hanya bisa dilakukan dengan upaya 
perbaikan melalui tarbiyah dzatiyah, karena dialah yang lebih 
tahu akan dirinya dan lebih paham dengan rahasia yang 
terkandung dalam dirinya, sebagaimana iapun -bila ingin 
melakukan tarbiyah- lebih mampu mengendalikan dirinya 
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menuju jalan hidup tertentu, perilaku utama dan aktifitas 
yang bermanfaat. 

(5) Tarbiyah Dzatiyah adalah sarana tsabat (tegar) dan 
istiqomah. 

Dengan izin Allah Tarbiyah Dzatiyah adalah sebab 
pertama yang membuat seorang Muslim mampu tsabat 
(tegar) di atas jalan iman dan petunjuk hingga akhir hayat. 
Tarbiyah Dzatiyah juga merupakan garis pertahanan terdepan 
melawan beragam fitnah dan bujuk rayu, yang menyerang 
seorang Muslim pada zaman dewasa ini dengan 
membujuknya tanpa henti untuk melakukan penyimpangan, 
gugur (di jalan dakwah), lemas, malas, merasa takut akan 
masa depan dan putus asa dengan realitas sekarang. Di aspek 
ini, perumpamaan Tarbiyah Dzatiyah ialah seperti pohon, 
yang jika akar-akarnya menancap kuat di bumi, maka pohon 
tersebut tetap kokoh kendati terkena angin dan badai. 

(6) Sarana dakwah yang paling kuat pengaruhnya. 

Esensinya, setiap Muslim dan Muslimah adalah da’i 
(penyeru) ke jalan Allah Ia memperbaiki kondisi yang 
ada, mengajar, memberi taujih (arahan) dan melakukan 
tarbiyah, sebanyak ilmu dan sebatas kemampuan yang ia 
miliki. Agar ia diterima manusia, baik sanak kerabatnya atau 
orang lain, dan agar memiliki kekuatan untuk melakukan 
perbaikan dan perubahan dalam kehidupan mereka, maka ia 
perlu bekal yang kuat dan pengaruh yang besar. Dan, cara 
efektif untuk mendakwahi mereka dan mendapatkan respon 
adalah menjadi qudwah (panutan) yang baik dan teladan 
istimewa dalam aspek iman, ilmu dan akhlaknya. Teladan 
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tinggi dan pengaruh kuat tersebut tidak dapat dibentuk oleh 
banyaknya khutbah dan ceramah saja. Namun, dibentuk oleh 
Tarbiyah Dzatiyah yang benar. 

(7) Cara benar untuk memperbaiki realitas yang ada. 

Adakah di antara kaum Muslimin yang tidak merasa 
prihatin dengan kondisi yang ada pada umat Islam di 
berbagai aspek kehidupan mereka, baik aspek keagamaan, 
ekonomi, politik, komunikasi, sosial atau aspek-aspek 
lainnya? Jawabnya tentu tidak ada, tapi bagaimana kiat 
memperbaiki realitas pahit yang dialami umat kita sekarang? 
Apa langkah efektif untuk berjalan dengan arah yang benar 
menuju perbaikan? Apakah dengan cara mengeluh dan 
menyesal saja? Atau dengan ringkas -tanpa 
mengenyampingkan usaha dan sarana lain- dimulai dengan 
Tarbiyah Dzatiyah, yang dilakukan setiap orang, laki-laki 
maupun wanita terhadap dirinya, secara maksimal, syumul 
(universal) dan seimbang. Karena jika setiap individu itu 
baik, maka baik pula keluarga dengan izin Allah Lalu, 
dengan sendirinya, masyarakatpun menjadi baik. Begitulah 
pada akhirnya realitas yang ada menjadi baik secara total, 
sedikit demi sedikit. 

(8) Keistimewaan Tarbiyah Dzatiyah. 

Pada akhirnya, urgensi Tarbiyah Dzatiyah lainnya ialah 
mudah diaplikasikan, sarana-sarananya banyak dan selalu ada 
pada setiap Muslim di berbagai waktu, kondisi dan tempat, 
seperti akan dijelaskan kemudian. Ini berbeda dengan 
Tarbiyah Ammah (pembinaan umum) yang punya waktu- 
waktu tertentu atau tempat-tempat khusus. 
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Kendati saya sudah menyebutkan alasan-alasan yang 
menegaskan urgensi Tarbiyah Dzatiyah bagi setiap insan 
Muslim dan Muslimah. Namun, di sela-sela realitas yang 
dialami sebagian besar kaum Muslimin di berbagai aspek 
kehidupan mereka, kita lihat ketidakpedulian yang nyata 
terhadap Tarbiyah Dzatiyah dan mereka tidak memberikan 
porsi perhatian yang maksimal kepadanya. 

Jika kita kaji sebab-sebab ketidakpedulian dan 
kelalaian terhadap Tarbiyah Dzatiyah, maka kita lihat bahwa 
itu disebabkan banyak hal, diantaranya seperti berikut: 

(1) Minimnya ilmu. 

Ketidaktahuan (kebodohan) sebagian besar umat Islam 
tentang dalil-dalil Al-Qur'an dan Sunnah, yang menganjurkan 
dan mengajak kepada Tarbiyah Dzatiyah, minimnya 
pengetahuan mereka tentang keutamaan amal-amal sholeh 
dan pahalanya yang besar, minimnya pengetahuan mereka 
tentang hasil-hasil positif bagi diri mereka dan kehidupan 
mereka di dunia dan di akhirat , 1 {l) ketidaktahuan mereka 
tentang permusuhan setan yang tidak pernah berhenti dengan 
segala cara untuk menggembosi mereka dari seluruh 
kebaikan dan ketaatan; semua ini menjadi penyebab 



o) 



Lihat: Atsar cit-Tarhiyah adz-Dzatiyah hal. 61 
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ketidakpedulian mereka terhadap diri mereka sendiri dan 
perbaikannya dengan perbaikan yang ideal. 

(2) Ketidakjelasan sasaran dan tujuan. 

Diantara hal yang dapat membantu seseorang untuk 
melakukan Tarbiyah Dzatiyah adalah kejelasan sasaran dan 
tujuan hidupnya, bahwa ia diciptakan untuk ibadah kepada 
Allah, berjihad di jalan-Nya dan berda’wah kepada-Nya. Hal 
itu dilakukan untuk mendapatkan keberuntungan di dunia 
berupa surga yang luasnya, seluas langit dan bumi, bahkan 
surga firdaus yang paling tinggi. Sementara di dunia ia akan 
mendapatkan kebahagiaan hati dan ketenangan jiwa. 

Adapun orang yang tidak memiliki sasaran dan tujuan 
hidup, atau memiliki sasaran dan tujuan hidup yang tidak 
jelas yang ia dapatkan secara amburadul dan tidak teratur, 
seperti yang dialami oleh sebagian besar umat Islam 
sekarang, akan menjadikan dunia, syahwat dan materi 
sebagai sasaran utama dan tujuan puncaknya. Jadi bagaimana 
mungkin ia memikirkan atau bersemangat melakukan 
Tarbiyah Dzatiyah, atau bersabar menghadapi segala macam 
rintangan, kesulitan dan kesinambungan dalam Tarbiyah ini. 

(3) Ketergantungan terhadap dunia. 

Barangkali sebagian diantara kita sudah tahu 
keutamaan dan pahala amal-amal sholeh, serta tahu tujuan 
sebenarnya dari kehidupan ini. Namun, ia gagal melakukan 
tarbiyah terhadap dirinya sendiri, karena ketergantungan 
akal, hati dan fisiknya kepada dunia, yang membuatnya 
mencurahkan segenap tenaga, waktu dan pemikiran untuk 
dunia. Iapun melihat dirinya tidak mampu melakukan 
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Tarbiyah Dzatiyah, karena sebab-sebab yang ia pandang 
lebih penting daripada Tarbiyah Dzatiyah. Misalnya ia sibuk 
mencari sesuap nasi, mengamankan masa depannya dan masa 
depan anak-anaknya, atau karena begitu cinta kepada harta 
dan tambahan keuntungannya, sibuk dengan segala 
permainan dan kelezatannya dan berbagai alasan lainnya. 

(4) Pemahaman yang salah tentang Tarbiyah. 

Pemahaman yang salah tentang tarbiyah, berikut sarana 
dan tujuannya, menghalangi sebagian kaum Muslimin untuk 
peduli terhadap diri sendiri dan tarbiyahnya. Ia berpendapat 
bahwa Tarbiyah Dzatiyah akan membuat dirinya terputus 
dari kehidupan dan pergaulan manusia, serta terisolir dari 
mereka, atau menganggap bahwa Tarbiyah Dzatiyah itu telah 
banyak menyita waktu dan tenaganya, atau bertentangan 
dengan tuntutan hidup yang utama, atau merasa tidak butuh 
kepada Tarbiyah Dzatiyah, karena alhamdulillah ia merasa 
telah menjadi seorang Muslim dengan menunaikan 
kewajiban agamanya yang paling penting dan itu sudah 
membuatnya tidak lagi hanyut dalam ketaatan-ketaatan dan 
ibadah-ibadah lain yang tidak wajib. 

(5) Minimnya basis Tarbiyah yang baik. 

Lingkungan tempat hidup seseorang punya pengaruh 
kuat dalam hidupnya, positif maupun negatif. Misalnya 
rumah, jalan raya, teman, sekolah, pasar, media informasi; 
baik media cetak atau media elektronik, semuanya 
berpengaruh kuat dalam pola pikir, kepedulian dan 
kepribadian manusia. Jika basis-basis tarbiyah tersebut, 
khususnya rumah, kondusif (sholeh) dan menggunakan 
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petunjuk Allah maka basis-basis tarbiyah tersebut 
membantu seseorang untuk istiqomah dan peduli terhadap 
tarbiyah dan tazkiyah (penyucian) dirinya. Sebaliknya dan 
sangat disayangkan, jika basis-basis tarbiyah tersebut jelek, 
maka menjadi salah satu sarana penggembos dan rintangan 
untuk maju dan mengadakan perbaikan diri. 

Bila sekarang ini, kita menyaksikan basis-basis 
tersebut, kita akan menemukan bahwa kebanyakan basis- 
basis tersebut adalah basis-basis yang tidak mendukung 
untuk melakukan Tarbiyah dan Istiqomah, baik karena 
kejelekan, penyimpangan, kelemahan ataupun karena 
buruknya basis-basis tersebut. 

(6) Kurangnya para murabbi (pembina). 

Sudah menjadi aksioma bahwa seseorang dalam 
seluruh tahapan hidupnya sangat membutuhkan taujih 
(pengarahan), tarbiyah dan pengajaran, sejak masa kecil 
hingga ia dewasa dan tua, bahkan hingga ia meninggal dunia. 
Tidak benar kalau itu semua (taujih, tarbiyah dan lain-lain) 
semata-mata hanya kebutuhan anak kecil atau anak muda, 
seperti yang terbesit di benak sebagian kita. Hanya saja, 
Tarbiyah dan taujih itu tidak harus dalam satu model atau 
gaya tertentu. Sama sekali tidak, karena terkadang hal itu 
dilakukan dengan beragam model, gaya tarbiyah dan taujih 
yang harus disesuaikan dengan usia, waktu dan kondisi. 

Jika kita tahu murabbi pertama adalah ayah dan 
murabbi kedua adalah ustadz, maka keduanya pada hari ini 
nyaris kehilangan peran tarbiyah yang semestinya, karena 
satu dan lain hal. Di samping minimnya teman pemberi 
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nasehat dan saudara yang memberi taujih (bimbingan) di 
masyarakat kita dewasa ini. Jika itu telah kita ketahui, 
otomatis kita tahu kebutuhan setiap Muslim dan Muslimah 
untuk menunaikan kewajiban taujih terhadap diri sendiri oleh 
dirinya sendiri dan memainkan peran yang tidak dilakoni 
oleh ayah, ibu, guru, teman dan orang-orang yang tidak mau 
atau tidak mampu menunaikan tugas tarbiyah dan kewajiban 
ukhuwah mereka. 

(7) Panjang angan-angan. 

Inilah perasaan sakit akut dalam jiwa kebanyakan 
kaum Muslimin yang membuat mereka ragu-ragu diantara 
dua hal; antara keinginan mentarbiyah dan mentazkiyah diri 
sendiri, mengerjakan segala ketaatan dan amal sholeh -dan 
jumlah mereka sedikit- dengan keengganan melakukan 
tarbiyah itu, yang disebabkan oleh bisikan setan yang berkata 
kepadanya setiap ingin melakukan kebaikan: ' 'Kenapa 

engkau buru-buru mentarbiyah diri dan istiqomah di atas 
ketaatan kepada Allah M padahal umur masih panjang? 
Tunggulah barang sejenak, hingga hari-hari bahagia dan 
waktu senggang dari segala kesibukan itu tiba, lalu anda 
punya kesempatan ideal untuk mentarbiyah diri dan peduli 
terhadapnya . " 

Demikianlah kondisi orang tersebut bersama perasaan 
yang membahayakan itu selamanya. Walhasil, umur mereka 
berlalu dan tahun demi tahun berganti, namun ia tidak 
melangkah sedikitpun menuju perubahan dan perbaikan 
terhadap dirinya. (2) 



(2) Baca juga buku: Ala Thariqi at-Tagyir karangan penulis. 
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(8) Kecenderungan untuk berpangkutangan dan malas- 
malasan. 

Banyak di kalangan umat Islam yang berangan-angan 
memiliki kondisi dan kehidupan yang baik. Ingin menjadi 
orang yang paling takwa, beriman, baik dan istiqomah. Akan 
tetapi hal itu tidak dapat ia raih, bahkan hal itu telah menjadi 
kenyataan yang dapat dirasakan oleh sebagian besar mereka. 
Disebabkan oleh tabiat malas, lemas, keinginan berpangku 
tangan, keengganan melawan hawa nafsu dan membebaninya 
dengan sesuatu yang baik dan bersifat kekal ketika bertemu 
dengan Tuhannya. 

Karena tantangan-tantangan ini, betapa banyak diantara 
mereka yang kehilangan moment-moment yang baik, 
kesempatan yang berharga dan amal sholeh, disebabkan oleh 
jiwa yang lemah dan setannya telah mengalahkan dirinya. 








SARANA TARBIYAH DZATIYAH 



Diantara karunia dan nikmat Allah M kepada kita 
adalah Dia memberi kita banyak sekali pintu dan jalan 
menuju keridhaan, cinta dan surga-Nya. Terutama yang tekait 
dengan tarbiyah seorang Muslim terhadap dirinya sendiri. 
Agar setiap Muslim dan Muslimah mengambil pintu dan 
jalan tersebut, sesuai dengan kemampuan dan semangatnya. 

Adapun sarana-sarana Tarbiyah Dzatiyah sangat 
banyak sekali, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Sarana Pertama: 

MUHASABAH 

Da’i terkenal, Muhammad al-Gazali - rahimahullah - 
berkata: “ Seandainya manusia dalam hidupnya bertindak 
semannya, tanpa pengawasan dan hisab , tentu ia akan lalai 
dan bertindak bodoh dengan menghambur-hamburkan 
hidupnya sebagaimana orang bodoh menghambur- 
hamburkan hartanya. Bagaimana sikap seperti itu terjadi, 
padahal Allah M memiliki malaikat- malaikat yang menulis 
seluruh hal yang kecil dan besar , bahkan yang sebesar atom 
sekalipun . " (3) 

Karena masalahnya tidak demikan, maka merupakan 
langkah bijak dan cerdas bila seorang muslim memulai 



tJ> Jaddin Hayataka karya Muhammad al-Gazali, hal. 229 
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mentarbiyah dirinya dengan terlebih dahulu melakukan 
muhasabah (evaluasi) terhadap dirinya atas perbuatan baik 
dan buruk yang telah ia kerjakan, serta meneliti kebaikan dan 
keburukan yang ia miliki, agar ia tidak terperanjat kaget 
dengan sesuatu yang tak pernah ia bayangkan sebelumnya 
pada hari kiamat, dimana ia mengira dirinya berada diatas 
kebaikan, serta termasuk orang-orang sholeh dan bertakwa! 



Allah berfirman: 




"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). ” (Q.S. al-Hasyr: 18) 

Imam Ibnu Katsir -Rahimahullah- berkata: "Maksud 
ayat ini adalah hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab. 
Lihatlah amal-amal sholeh yang telah kalian tabung untuk 
diri kalian pada hari kembali dan pertemuan kalian dengan 
Tuhan . Ketahuilah bahwa Allah mengetahui seluruh 
perbuatan dan semua kondisi kalian. Tidak ada sesuatupun 
pada kalian yang tidak diketahui oleh Allah . " (4) 



Diriwayatkan dari Nabi M bahwa beliau bersabda: 

t > " ,, j,» ^ 



(4) 



Tafsir Ibnu Katsir 4/365 






" Orang cerdas (berakal) ialah orang yang menghisab 
dirinya dan beramal untuk akhirat. Dan orang yang lemah 
adalah orang yang menundukkan dirinya kepada hawa 
nafsunya dan angan-angan kepada Allah " (H.R. Tirmidzi) 



Umar bin Khathtab 4 mengucapkan kata hikmahnya 
yang terkenal: 

I t * f ^ I ® y' 1 ''' l " i 9^ o y' ^ ^ 0 * J ✓ 

t ’fjf jj <« jl 1-3 1 J*wwwL?-) 

C 1 Uxj jl lllP ^3 Ojif i jli 

^ ^ ^ ^ O y Q ^ 

p-SCl* ^yL>5j V j c ^fT^l ^jP J *. li 



" Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab dan timbanglah 
diri kalian sebelum kalian ditimbang, karena dengan 
menghisab diri kalian hari ini akan memudahkan hisab di 
hari esok Bersiaplah untuk menghadapi pertemuan terbesar 
(hari kiamat ). Ketika itu, kalian dipertemukan (diperlihatkan) 
dan tidak ada sesuatu apapun pada kalian yang tersembunyi . " 
(H.R. Imam Ahmad dalam bukunya az-Zuhdu, hal. 177) 

Al-Hasan al-Bashri -Rahimahuilah- berkata: f, Seorang 
hamba senantiasa baik selagi ia memiliki penasehat dari 
dirinya sendiri dan selalu melakukan muhasabah. " 



Hal ini dipertegas oleh Ibnu al-Qoyim -Rahimahullah- 
dengan perkataanya: " Yang paling berbahaya bagi seorang 
hamba adalah bila tidak melakukan muhasabah atau 
meremehkan suatu masalah. Sikap seperti itu membawa 
kepada kebinasaan dan itulah kondisi orang-orang tertipu. 
Mereka menutup mata dan meremehkan hasil akhir dan lebih 
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mengandalkan ampunan. Sehingga ia tidak melakukan 
muhasabah terhadap dirinya dan merenungkan hasil 
akhirnya. Jika hal itu ia lakukan , maka akan mudah baginya 
terjerumus ke dalam kubangan dosa, lalu ia menikmati dosa- 
dosa itu dan sulit menghindarinya . " (5) 

Karena besarnya urgensi aspek ini dalam Tarbiyah 
Dzatiyah, maka saya ingatkan beberapa panduan umum 
berikut ini: 

a. Urgensi muhasabah secara rutin. 

Seorang muslim yang serius dalam mentarbiyah 
dirinya harus bersungguh-sungguh dari waktu ke waktu 
melakukan muhasabah dan memeriksa sisi-sisi 
kehidupannya, agar ia mengetahui, apa saja pikiran-pikiran 
benar yang ia bawa, lalu ia kembangkan, demikian pula 
dengan amalan baik yang ia lakukan, lalu konsisten 
mengerjakannya. Dan juga agar ia tahu titik-titik lemah dan 
kemaksiatan dari aspek ilmu dan amal yang pernah ia 
lakukan, lalu ia menjauhinya. 

Ibnu al-Qoyim -. Rahimahullah - menjelaskan salah satu 
kiat muhasabah: " 'Muhasabah yang paling baik adalah duduk- 
duduk beberapa saat ketika seseorang hendak tidur. Lalu 
melakukan muhasabah terhadap dirinya atas kerugian dan 
keberuntungannya pada hari itu, kemudian memperbaharui 
taubat nasuhanya kepada Allah M , lalu tidur dalam 
keadaan bertaubat dan bertekad untuk tidak mengerjakan 
dosa yang sama jika ia bangun. Hal itu ia kerjakan setiap 



( 5 ) 



Ighastah al-Lahafan 1/78 dan 136 
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malam . Jika ia meninggal pada malam tersebut dalam 
keadaan seperti itu, maka ia meninggal dalam keadaan 
bertaubat. Jika ia bangun, ia bangun dalam keadaan siap 
beramal dan senang ajalnya ditunda, hingga ia menghadap 
Tuhannya dan mengerjakan ketertinggalannya . " (6) 

b. Membuat skala prioritas. 

Hal pertama yang harus dievaluasi oleh seseorang pada 
dirinya ialah kebenaran akidah dan kebersihan tauhidnya, 
serta kesuciannya dari segala bentuk syirik, baik yang kecil 
maupun yang tersembunyi, dimana keduanya seringkah 
disepelekan. Demikian pula dengan keyakinan dan perbuatan 
lain yang bertentangan atau melemahkan tauhid. Lalu, ia 
menghisab dirinya atas pelaksanaan kewajiban-kewajiban, 
seperti sholat lima waktu secara berjama'ah, berbakti kepada 
kedua orang tua ( birrul walidin ), menyambung hubungan 
silaturahmi dan amar ma'ruf nahi munkar. Kemudian 
melakukan muhasabah tentang sejauhmana dirinya menjauhi 
hal-hal haram dan segala kemungkaran, baik yang kecil 
maupun yang besar. Lalu, ia mengevaluasi dirinya tentang 
sejauhmana pelaksanaan ibadah-ibadah sunnah dan ketaatan- 
ketaatan lain yang ia lakukan dan seterusnya. 

c. Jenis-jenis Muhasabah. 

Muhasabah itu, seperti yang dikatakan oleh Ibnu al- 
Qoyim terbagi atas dua jenis. Pertama, muhasabah sebelum 
berbuat dan kedua, muhasabah setelah berbuat. 



(6) 



Ar-Ruh karangan Ibnu al-Qoyim, hal. 79 
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Adapun muhasabah sebelum berbuat adalah dengan 
merenung terlebih dahulu ketika hendak melakukan 
perbuatan dan tidak langsung melakukannya hingga benar- 
benar jelas baginya untuk dihindari. 

Adapun jenis kedua, yaitu muhasabah setelah berbuat 
dan itu terbagi atas tiga bagian: 

1. Muhasabah atas ketaatan kepada Allah % yang ia 
lalaikan. 

2. Muhasabah atas perbuatan, dimana meninggalkannya 
lebih baik daripada mengerjakannya. 

3. Muhasabah atas sesuatu yang boleh (mubah) dan wajar; 
mengapa ia mengerjakannya? Apakah ia 
mengerjakannya karena Allah dan untuk akhirat atau 
karena menginginkan dunia? (7) 

d. Muhasabah atas waktu. 

Diantara aspek yang perlu dimuhasabah oleh insan 
Muslim adalah sejauhmana ia menggunakan waktunya, yang 
merupakan usia dan modalnya. Apakah waktunya ia gunakan 
untuk kebaikan, amal sholeh dan bermanfaat bagi kaum 
Muslimin atau sebaliknya ia telah sia-siakan waktunya ke 
dalam maksiat, dosa, permainan dan kelalaian? 

Karena Nabi Muhammad M telah bersabda: 



(7) Disarikan dari Ighatsah al-Lahafan karya Ibnu ai-Qayim 1/134-135. 





